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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonen-fonen konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik dibawah)
4 ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Gain G Ge

[ Fa F Ef

d Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

o Ha H Ha

s Hamzah ' Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

=

| =a =2
i=a = s lai ¢)=1
f=a = slau = il

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :

%Siﬁ

ditulis

mar’atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /n/

Contoh :

i@

ditulis

Vi

fatimah




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh :
By ditulis rabbana
A ditulis al-birr
5. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
Al ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
el ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
Sl ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof / “ /.
Contoh :
<) ditulis umirtu

£ o ditulis syai’'un
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MOTTO

. Selesaikan apa yang kamu mulai.

. Jangan pernah berhenti dan menyerah hanya karena keadaan yang kurang
mendukung.

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu

akan diminta pertanggunganjawabnya. (Qs. Al Israa’: 36)



ABSTRAK

Produk pembiayaan gadai emas merupakan salah satu produk andalan yang
dimiliki Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan. Sejak pertama diperkenalkan
tahun 2004, produk ini mengalami kenaikan yang cukup signifikan dari segi
pendapatan. Akan tetapi pendapatan yang tinggi cenderung mengalami risiko
yang tinggi pula dan Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan wajib
mengelolanya dengan efektif dan efesien bila tidak ingin terdampak risiko yang
besar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja risiko yang dialami
dalam pembiayaan produk gadai emas dan bagaimana proses pengelolaan risiko
yang dilakukan Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif.
Data diperoleh dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan metode analisis interaksi, dimana komponen reduksi data dan
sajian data dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada dua risiko yang melekat pada
pembiayaan gadai emas dan dalam penerapan manajemen risiko Pegadaian
Syariah Ponolawen Pekalongan menggunakan 4 tahapan, yaitu identifikasi,
menilai atau mengukur risiko, pengendalian risiko, memantau risiko. Risiko yang
sering muncul dalam pembiayaan gadai emas yaitu nasabah tidak mampu
mneyelesaikan prestasinya dalam keadaan yang disebut macet dan adanya emas
palsu. Untuk mengatasi hambatan tersebut pihak Pegadaian Syariah Ponolawen
Pekalongan melakukan lelang terhadap nasabah yang megalami jatuh tempo dan
dengan sepengetahuan nasabah serta pihak Pegadaian Syariah Ponolawen
Pekalongan melakukan penarikan pembiayaan terhadap nasabah yang emasnya
terbukti palsu. Penerapan manajemen risiko Pegadaian Syariah Ponolawen
Pekalongan secara keseluruhan telah berjalan efektif akan tetapi masih harus
diperbaiki dengan meningkatkan pelatihan-pelatihan untuk karyawan gadai untuk
lebih teliti dalam melakukan pembiayaan gadai emas dan menanggulangi risiko
yang melekat pada pembiayaan gadai emas.

Kata kunci : gadai emas, risiko gadai emas, manajemen risiko



ABSTRACT

Gold pawn financing product is one of the mainstay products owned by
Ponolawen Pekalongan Syariah Pawnshop. Since it was first introduced in 2004,
this product has incrased significantly in terms of income. However, high income
tends to experience a high risk as well and the Ponolawen Pekalongan Syariah
Pawnshop is obliged to manage it effectively and effeciently if you don’t want to
be affected by a large risk.

This study aims to determine what risks are experienced in the financing of
gold pawn products and how the risk management process is carried out by the
Ponolawen Pekalongan Syariah Pegadaian. This research is a type of qualitative
research using a descriptive approach. Data obtained by interview, observation,
and documentation methods. The data analysis used the interaction analysis
method, where the data reduction component and data presentation were carried
out simultaneously with the data collection process.

The result of this study indicate that there are two risks inherent in gold
pawn financing and the implementation of risk management in the Ponolawen
Pekalongan Sharia Pawnshop uses 4 stages, namely identification, assesing or
measuring risk, risk control, monitoring risk. The risk that often arises in gold
pawning financing is that customers are unable to complete these obstacles, the
Ponolawen Pekalongan Syariah Pawnshop conducts an auction for customers who
are experiencing maturity and with the knowledge of the customers and the
Ponolawen Pekalongan Sharia Pawnshop has been effective as a whole, but it still
needs to be improved by increasing training for pawning employees to be more
thorough in financing gold pawning and overcoming the risk inherent in gold
pawn financing.

Keywords : gold pawning, gold pawning risk, risk management
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk yang selalu melakukan kegiatan ekonomi, yaitu
selalu memenuhi kebutuhannya. Kegiatan usaha sesuai dengan dinamikanya
akan selalu meningkat akan tetapi, peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi
dengan peningkatan kemampuan karena itu, pengusaha akan selalu
berhubungan dengan lembaga keuangan  untuk memperoleh bantuan
permodalan guna peningkatan usahanya. Bantuan pembiayaan inilah yang
kemudian untuk memperbesar volume usaha dan produktifitasnya.

Lembaga keuangan mempunyai posisi kunci dalam perekonomian
sebagai perantara dalam menghimpun dan menyalurkan dana ke masyarkat
seperti perbankan sedangkan lembaga keuangan non bank adalah suatu
lembaga yang hanya memiliki fungsi menghimpun dana dari masyarakat
seperti lembaga pegadaian, asuransi dan lainnya. Pada dasarnya lembaga
keuangan merupakan sebuah perantara dimana lembaga tersebut mempunyai
fungsi dan peranan sebagai suatu lembaga yang menghimpun dana dari
masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan dana kepada masyarakat
yang kekurangan atau membutuhkan dana agar terwujud masyarakat yang adil,

makmur, dan sejahtera.t

1 Kasmir, Manajemen Perbankan. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him 33



Pegadaian syariah merupakan lembaga keuangan yang menjadi salah satu
pilihan masyarakat untuk mendapatkan dana atau tambahan modal, dengan
memiliki banyak kantor cabang dan kantor unit hingga ke penjuru desa-desa di
seluruh wilayah indonesia, khususnya di kota Pekalongan. Pegadaian Syariah
cabang Pekalongan (Ponolawen) tepa tnya di jalan K.H. Mas Mansyur No.166
Bendan, Kota Pekalongan, Jawa Tengah. Memiliki beberapa macam produk
yang tergolong produk dana, produk jasa, produk pembiayaan dan produk
lainnya. Produk-produk tersebut tentunya ditawarkan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat terutama masyarakat pekalongan yang mempunyai

potensi tinggi untuk menggunakan produk-produk di Pegadaian Syariah
Pekalongan Cabang Ponolawen. Selain itu letaknya yang strategis
mempermudah masyarakat untuk menjangkaunya. Itulah hal yang membuat
masyarakat semakin tertarik untuk menjadi nasabahnya. Satu diantara banyak
produk yang paling diminati masyarakat Pekalongan ialah produk pembiayaan,
salah satunya pembiayaan gadai emas (rahn).

Dalam pembiayaan memiliki tingkat risiko. Risiko pembiayaan dalam
konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat di
perkirakan maupun tidak dapat diperkirakan. Risiko bisa di definisikan sebagai
konsekuensi atas pilihan yang mengandung ketidakpastian yang berpotensi
mengakibatkan hasil yang tidak diharapkan atau dampak negatif lainnya, yang
merugikan bagi pengambil keputusan. Risiko mengandung beberapa dimensi,
yakni biaya peluang, potensi kerugian atau dampak negatif lainnya.

Ketidakpastian, yang diperolehnya dari hasil yang tidak sesuai harapan.



Dengan berbagai dimensi iniliah risiko diukur, dimitigasi, dan dimonitor
selama bisinis berjalan.? Risiko dihubungkan dengan kemungkinan terjadinya
akibat buruk (kerugian) yang tak diinginkan, atau tidak terduga. Dengan kata
lain “kemungkinan” itu sudah menunujukan adanya ketidakpastian.
Ketidakpastian itu merupakan kondisi yang menyebabkan tumbuhnya risiko.?
Oleh karena, risiko dalam dunia perbankan juga tidak dapat diduga. Risiko
dalam perbankan syariah khususnya dalam akad penyaluran dana
(pembiayaan) merupakan risiko yang paling banyak dialami. Untuk
meminimalisir terjadinya risiko pembiayaan, perlu adanya manajemen risiko
sehingga mampu mengurangi  risiko yang dihadapi. Risiko pembiayaan
merupakan salah satu jenis risiko utama dalam praktik perbankan syariah
karena pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan perbankan syariah.
Pembiayaan yang diberikan kepada nasabah bertujuan untuk memberikan
bantuan modal bagi masyarakat baik untuk usaha maupun konsumtif.* Tak
terkecuali dengan pembiayaan gadai emas. Penyebab utama risiko pembiayaan
adalah pihak bank terlalu mudah memberikan pinjaman karena tuntutan untuk
memanfaatkan kelebihan likuiditas. Dengan adanya manajemen risiko dapat
menjadi alat untuk melindungi perusahaan dari setiap kemungkinan yang

bersifat merugikan perusahaan.

2 Wahyudi, imam. Manajemen Risiko Bank Islam. (Jakarta: Salemba Empat. 2013)

3 Darmawi, Herman. Manajemen Risiko. (Jakarta: Rineka Cipta. 2008)

4 Bambang Rianto Rustam. Manajemen Resiko, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,2012),
him iv



Tabel 1.1

Jumlah Nasabah Produk Rahn Pegadaian Syariah Pekalongan

Presentase Kenaikan

Tahun Jumlah Nasabah | Nasabah Macet Nasabah Macet

2017 12.218 7.328 0%
2018 12.723 7.712 5%
2019 21.077 13.533 43%

Pada tahun 2017 nasabah Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen
sebanyak 12.218 nasabah rahn dengan nasabah yang mengalami macet
sebanyak 7,328, selanjutnya pada tahun 2018 meningkat sebanyak 12.723
dengan nasabah macet sebanyak 7,712 atau meningkat 5% dari tahun 2017,
dan pada tahun 2019 jumlah nasabah produk rahn Pegadaian Syariah
meningkat pesat sebanyak 21.077 dengan nasabah macet sebanyak 13.533
meningkat 43% dari tahun 2018.° Hal ini menandakan setiap tahunnya
Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen mengalami peningkatan.

Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen Pekalongan menawarkan
pembiayaan gadai emas (rahn). Pembiayaan yang diberikan tidak selalu
berjalan lancar sesuai dengan perjanjian. Dalam proses pembiayaan gadai emas

(rahn) menemui kendala. Diantara kasus yang terjadi adalah anggota masih

> Diah Purnamawati, Pimpinan Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan 29 Juni 2020



menunggak pembayaran sehingga tercipta pembiayaan macet. Anggota
menunggak pembayaran disebabkan dua faktor. Faktor pertama dari Account
Officer yang lalai untuk mengingatkan waktu jatuh tempo pembayaran. Faktor
kedua adalah dari anggota yang mengalami perubahan kendala financial seperti
bangkrut, cerai, musibah, dan lain sebagainya.® Ketika pembiayaan bermasalah
terjadi Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen Pekalongan perlu melakukan
penyelamatan, sehingga tidak mengalami kerugian.

Proses penyelamatan yang dilakukan dengan musyawarah terlebih
dahulu. Terutama bagi pembiayaan yang terkena musibah atau melakukan
penyitaan bagi pembiayaan yang sengaja lalai untuk membayar. Risiko diatas
belum termasuk risiko objek, objek gadai sendiri merupakan barang yang
bernilai untuk dijadikan sebagai barang jaminan. Barang atau objek yang
dijadikan jaminan dapat berupa emas, kendaraan, barang elektronik dan barang
bergerak lainnya. Objek gadai ini sangat vital sebab dapat menimbulkan
kerusakan yang dapat berakibat pada komplainnya nasabah. Seperti suatu kasus
yang terjadi di Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen Pekalongan yang
mendapatkan komplain dari nasabah karena barang jaminan yang berupa emas
mengalami kerusakan ketika akan diambil oleh nasabah tersebut. Hal ini tentu
menjadi catatan penting bagi manajemen khususnya manajemen risiko di
Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen Pekalongan.

Berdasarkan hal-hal diataslah yang akan peneliti analisis, yaitu bahwa

manajemen risiko gadai tidak hanya terkait soal jasa keuangan akan tetapi juga

6 Diah Purnamawati, Pimpinan Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen Pekalongan,
Wawancara Pribadi, Pekalongan 20 Juli 2020



soal objek gadai, sehingga dari sini peneliti dapat memberikan judul Anlisis
Manajemen Risiko Gadai Emas (Rahn) Studi Kasus Pegadaian Syariah Cabang
Ponolawen Pekalongan.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yang berjudul “Analisis
Manajemen Risiko Pembiayaan Gadai Emas (Rahn) ( Studi Kasus Pegadaian
Syariah Pekalongan” ) adalah Sebagai Berikut :
1. Bagaimana risiko pembiayaan gadai emas (rahn) di Pegadaian Syariah
Pekalongan ?
2. Bagaimana analisis manajemen risiko pada pembiayaan gadai emas di
Pegadaian Syariah Pekalongan ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian yang mengangkat judul “Analisis Manajemen Risiko
Pembiayaan Gadai Emas (Studi Kasus Pegadaian Syariah Pekalongan)” adalah
sebagai berikut :
1. Mengetahui tingkat risiko pada pembiyaan gadai emas Pegadaian Syariah
Pekalongan.
2. Mengetahui cara pengelolaan risiko pada pembiayaan gadai emas di
Pegadaian Syariah Pekalonngan.
D. Kegunaan Penelitian
Manfaat penelitian yang mengangkat judul “Analisis Manajemen Risiko
Pembiayaan Gadai Emas (Studi Kasus Pegadaian Syariah Pekalongan)” adalah

sebagali berikut :



1. Secara Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
penjelasan bagi industri terkait mengenai tingkat risiko pada produk
pembiayaan gadai emas di Pegadaian Syariah Pekalongan guna
memperoleh kinerja yang lebih baik dimasa yang akan datang.

2. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
pengelolaan risiko pada produk pembiayaan gadai emas di Pegadaian
Syariah Pekalongan

E. Penelitian Terdahulu

Manajemen risiko merupakan aspek yang sangat penting bagi sebuah
organisasi atau instasi. Beberapa penelitian yang terkait manajemen risiko

pembiayaan gadai emas dapat dilihat pada tabel 1.2.



TABEL 1.2 PENELITIAN TERDAHULU

No | Nama dan Judul Jenis dan Metode Analisis Hasil Penelitian Perbedaan
Peneliti Pendekatan Data
1 | Froya Frasasti Jenis penelitian : Metode analisi data | Dari hasil penelitian ini | Perbedaan

Penerapan
Manajemen Risiko
Pembiayaan Pada
BMT Bina
Masyarakat

(BINAMAS)

lapangan (field

research)

Pendekatan :

Kualitatif Deskriptif

yang digunakan

Kualitatif Deskriptif

menyimpulkan bahwa penerapan
manajemen risiko pembiayaan di

BMT Bina Masyarakat

(BINAMAS)  Purworejo  telah

dilaksanakan dengan baik.

penelitian ini dari
objek penelitian dan
metode yang
digunakan dengan
menghitung profit

perusahaan tersebut




Purworejo

Tahun : 2017/

2 Futikhanuri

Manajemen Risiko
Pembiayaan
Produk Gadai
Emas di Bank

Syariah Mandiri

Jenis : Penilitian

Lapangan

Pendekatan :

kualitatif

Metode analisis data
yang digunakan

Deskriptif Kualitatif

Dalam hal itu untuk mengendalikan
risiko, khususnya risiko gadai emas,
Bank Syariah Mandiri KC Cilacap
melakukan tahap-tahap pembiayaan
gadai emas seperti memeriksa
barang  jaminan yang akan

dijaminkan dan melakukan

Perbedaan
penelitian ini pada

lokasi penelitian

7 Foya Frasasti, “Penerapan Manajemen Risiko Pembiayan Pada BMT Bina Masyarakat (BINAMAS) Purwerejo” , skripsi, (Yogyakarta: Jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017)
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Cabang Cilacap penaksiran barang jaminan terlebih
Tahun : 20158 dahulu sebelum melakukan akad
untuk meminimalisir risiko
pembiayaan gadai emas agar tidak

terjadi pembiayaan macet.

3 | Jamilatul Iglima Jenis Penelitian : Metode Analisis Hasil penelitian ini  menujukan, | Perbedaan

Penelitian Lapangan | Data Yang untuk mengatasi risiko-risiko yang | penelitian ini pada
(Field Research) Digunakan muncul akibat pembiayaan | objek dan lokasi

(Penerapan Deskriptif Kualitatif | bermasalah BNI Syariah | penelitian

Manajemen Risiko Yogyakarta Berpedoman pada

Pembiayaan Pada | Pendekatan : Peraturan Bank Indonesia No.

Bank BNI Syariah | Deskriptif Kualitatif 13/23PBI1/2011 tentang penerapan

Q

@

8 Futikhanuri, “Manajemen Risiko Pembiayaan Produk Gadai Emas di Bank Syariah Mandiri Cabang Cilacap”, Skripsi, (Purwokerto: Program Diploma
Il Manajemen Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2015)
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Yogyakarta)

Tahun : 2015°

manajemen resiko bagi Bank
Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah diantaranya melalui

penilaian risiko dengan langkah-

langkah identifikasi risiko

Repayment, Risk Bearing Activity).

4 Mukhsinun

Evaluasi

Manajemen Risiko

Jenis Penelitian :
Penelitian Lapangan

(Field Research)

Metode Analisis
Data Yang
Digunakan

Pengumpulan Data,

Hasil ~ penelitian  ini  adalah

pembiayaan mudharabah pada BPD
DlY Cabang Yogyakarta disalurkan
dengan

menerapkan linkage

Penelitian ini
menggunakan 2
objek yang berbeda

dan menggunakan 2

% Jamilatul lglima, “Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Pada Bank BNI Syariah Yogyakarta”, Skripsi, (Yogyakarta:
Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015)

Jurusan Keuangan Islam
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Produk
Mudharabah dan
Musyarakah dalam
Meminimalisir
Risiko Pembiayaan
Bagi Hasil (studi
kasus pada BPD
DIlY Cabang
Syariah Dan
Mandiri Syariah

Cabang

Pendekatan :

Deskriptif Kualitatif

Analisis dan
Pengambilan

Keputusan

program. Penerapan linkage
program ini  bertujuan  untuk
mengurangi tingginya risiko
pembiayaan berbasis bagi hasil.
Proses penanganan pembiayaan
bermasalah  dilakukan  sesuali

dengan kolektabilitas pembiayaan,
yaitu dengan pembiayaan lancar,
pembiayaan potencial bermasalah
atau pembiayaan

yang kurang

lancar, pembiayaan diragukan atau

lokasi yang berbeda
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Yogyakarta

Tahun : 201710

macet.

5 Muzdalifa

Hifdzuhuma

Implementasi

Pembiayaan

Perspektif

Syariah di BMT

Manajemen Risiko

Musyarakah Dalam

Manajemen Risiko

Jenis Penelitian :

Penelitian Lapangan

Pendekatan :

Kualitatif

Metode Analisis
Data Yang
Digunakan Yaitu

Deskriptif Kualitatif

yang dilakukan di BMT Batik
Mataram manajemen risiko pada
pembiayaan  musyarakah telah
dilaksanakan dengan baik, dimana
BMT Batik Mataram memiliki
dalam

beberapa cara

mengidentifikasi, pengukuran,
pemantauan dan penanganan risiko
terhadap nasabah yang memiliki
terutama

risiko pembiayaan

Perbedaan
penelitian ini dari
objek dan lokasi

penelitian

10 Mukhsinun, “Evaluasi Manajemen Risiko Produk Mudharabah dan Musyarakah Dalam Meminimalisir Risiko Pembiayaan Bagi Hasil Studi Kasus
Pada BPD DIY Cabang Syariah dan Mandiri Syariah Cabang Yogyakarta”, Jurnal, (Kebumen: Institut Agama Negeri Nahdlatul Ulama Kebumen, 2017)
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Batik Mataram

Tahun : 20181

pembiayaan musyarakah, BMT
Batik Mataram menerapkan analisa
5C, BMT juga dapat melihat
kemampuan, pengalaman, dan
kondisi nasabah dalam mendirikan
usaha yang nantinya  akan
dijalankan  setelah  mengajukan

pembiayaan musyarakah.

6 | M. Azwin Maarif | Jenis Penelitian : Metode Analisis
kualitatif Data Yang
Manajemen Risiko Digunakan Kualitatif

Pada Pembiayaan

Hasil penelitian ini  dapat
disimpulkan yang pertama KSPSS
Tamzis Bina Utama tentunya

memberikan pembiayaan pertanian

Perbedaan
penelitian ini dari
objek, subjek

informan dan lokasi

11 Muzdalifa Hifdzuhuma, “/mplementasi Manajemen Risiko Pembiayaan Musyarakah Dalam Perspektif Manajemen Risiko Syariah di BMT Batik
Mataram”, Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2018)
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Pertanian Kentang | Pendekatan : kepada anggota tentunya tidak lepas | penelitian
Di KSPSS Tamzis | Deskriptif Kualitatif dengan yang namanya risiko
Bina Utama diantaranya penyelewengan
Cabang Batur pembiayaan, cuaca yang tidak
Tahun : 20182 stabil,  kebakaran,  kecelakaan
sehingga tidak bisa melanjutkan
untuk  membayar  pembiayaan
tersebut dan meninggal dunia.
Nadya Irma Jenis Penelitian : Metode Analisis Hasil dari penelitian Implementasi | Perbedaan
Clorida Penelitian Lapangan | Data Yang Manajemen Risiko dengan analisis | penelitian ini dari
Digunakan Kualitatif | pemberian pembiayaan  yang | objek dan lokasi
Implementasi Pendekatan : menjadi prioritas dalam | penelitian

12 M.Azwin Maarif, “Manajemen Risiko Pada Pembiayaan Pertanian Kentang di KSPSS Tamzis Bina Utama Cabang Batur”, Skripsi, (Semarang: D3

Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018)
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Manajemen Risiko
Dalam Pembiayaan
Bermasalah (Studi
Kasus Pada Unit
Usaha Syariah PT.
Bank Jatim Syariah
Cabang Malang)

Tahun : 20182

Deskriptif Kualitatif

memberikan  pembiayaan  yaitu
kepribadian (character), kemamuan

(capacity), dan jaminan (collateral).

Ahmad Asy fin

Basthomi

Manajemen Risiko

Jenis Penelitian :

Penelitian Lapangan

Pendekatan :

Metode Analisis
Data Yang

Digunakan Kualitatif

Dari hasil penelitian  penulis
mengambil  kesimpulan,  Koperasi
Syariah  Pilar Mandiri  Surabaya

melakukan proses manajemen risiko

Penelitian dari
Ahmad Asy fin
Basthomi

tidak

13 Nadya Irma Clorida, “/mplementasi Manajemen Risiko Dalam Pembiayaan Bermasalah Studi Kasus Pada Unit Usaha Syariah PT. Bank Jatim Syariah

Cabang Malang”, Skripsi, (Malang: Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018)
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Pembiayaan ljarah
Pada Koperasi
Syariah Pilar
Mandiri Surabaya

Tahun : 2017%

Deskriptif Kualitatif

diawali dengan proses identifikasi
risiko dengan cara melihat data history
dan track record anggota atau calon

melalui berbagai sumber.

menggunakan
teknik observasi

dan dokumentasi

Nama : Fenty

Ulintasari

Judul : Strategi
Manajemen Risiko
Pembiayaan ljarah
Multijasa Pada

BMT Kube

Jenis Penelitian :

Penelitian Lapangan

Pendekatan :

Deskriptif Kualitatif

Metode Analisis
Data Yang

Digunakan Kualitatif

Hasil  dari  penelitian  Strategi

Manajemen Risiko Pembiayaan ljarah
Multijasa Pada BMT Kube Colomadu
dengan melihat riwayat dan catatan
calon anggota. Validasi penting
dilakukan umtuk mengetahui karakter

calon anggota. Kemungkinan dari

Perbedaan
penelitian ini dari
objek, subjek
informan dan

lokasi penelitian

14 Ahmad Asy fin Basthomi “Manajemen Risiko Pembiayaan ljarah Pada Koperasi Syariah Pilar Mandiri Surabaya ”, Jurnal, (Surabaya : Universitas

Airlangga Surabaya, 2017)
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Colomadu calon anggota dan anggota perlu
Sejahtera dinilai  sejauh  mana  pengajuan
Tahun : 2019%° pembiayaan berisiko. Risiko yang

terbesar dari pembiayaan ijarah
multijasa adalah gagal bayar atau

macet dengan di perkuat oleh mitigasi

risiko.
10 | Nama : Wahyu Jenis Penelitian : Metode Analisis Terdapat berbagai macam risiko dalam | Penelitian yang
Hidayat Penelitian Lapangan | Data Yang operasional koperasi syariah seperti | dilakukan

Digunakan Kualitatif | risiko pembiayaan, risiko likuiditas, | Wahyu Hidayat
Judul :

Pendekatan : nilai margin, organisasi, solvabilitas, | dengan judul
Implementasi

Deskriptif Kualitatif operasional, capital, risiko hukum dan | Implementasi
Manajemen Risiko

15 Fenty Ulintasari “Strategi Manajemen Risiko Pembiayaan ljarah Multijasa Pada BMT Kube Colomadu Sejahtera”, Skripsi, (Surakarta : Institut
Agama Negeri Surakarta, 2019)
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Syariah Dalam
Koperasi Syariah

Tahun : 20196

kepatuhan terhadap prinsip-prinsip
syariah. Kesemuanya harus di manage
agar risiko dapat diteka semaksimal
mungkin agar rencana dan target yang
telah dicanangkan dapat terealisasi

sehingga menghasilkan kemaslahatan.

Manajemen
Risiko Dalam
Koperasi Syariah
memiliki
cakupan yang

lebih luas

16 Wahyu Hidayat “Implementasi Manajemen Risiko Syariah Dalam Koperasi Syariah”, Jurnal, (Tangerang : STAI Asy-Syukuriah Tangerang, 2019)
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F. Kerangka Teoritik

Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu kerangka pikir dalam
penelitian ini adalah manajemen risiko pembiayaan gadai emas yang diterapkan oleh
Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen Pekalongan yang terdiri dari pembiayaan,
penerapan manajemen risiko, pengelolaan risiko, dan pemantauann pemantauan risiko.
Tujuan analisis manajemen risiko pembiayaan gadai emas pada Pegadaian Syariah
Cabang Ponolawen Pekalongan ini agar mengetahui kekurangan dan manajemen risiko
pembiayaan gadai emas yang dilakukan Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen

Pekalongan dan dapat memperbaiki manajemen tersebut.

Bagan 1.1 Kerangka Teoritik

/g Pegadaian Syariah

Gadai Emas

\ 4

A 4

Manajemen Risiko Pembiayaan Gadai

Gadai Emas Emas

A

Risiko Gadai Emas <
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G. Sistematika Penulisan SKkripsi
Untuk memudahkan dalam memahami dan mempelajari serta mengetahui
pokok bahasan penulisan penelitian ini, maka akandideskripsikan dalam
sistematika yang terdiri dari lima bab, masing-masing bab memuat sub-sub bab yang
meliputi :
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, Penelitian terdahulu, kerangka teoritik.
BAB Il :LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang Tinjauan Lembaga Keuangan Bank dan bukan
Bank, Gadai Syariah, Risiko-risiko Gadai Emas, Manfaat Gadai Emas,
Tinjauan tentang Manajemen Risiko Gadai Emas, Tujuan Manajemen
Risiko, Fungsi Manajemen Risiko, Peran Manajemen Risiko pada
Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen Pekalongan.
BAB IIl  : METODE PENELITIAN
Bab ini  berisi tentang metode penelitian, yang berisi jenis dan
pendekatan penelitian, tekhnik pengumpulan data, uji keabsahan data
dan metode analisis data.
BAB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang gambaran umum Pegadaian Syariah
Cabang Ponolawen Pekalongan yang meliputi sejarah singkat, visi dan
misi, struktur organisasi, pelaksanaan gadai emas, pelaksanaan

manajemen risiko di Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen Pekalongan.



Perpustakaan IAIN Pekalongan @ Perpustakaan IAIN Pekalongan

BAB V

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran berkaitan dengan penelitian, yang

dapat dijadikan sebagai masukkan bagi lembaga maupun peneliti

selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan :

1. Risiko yang paling sering terjadi pada pembiayaan gadai emas di
Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan ialah :

a. Risiko operasional
b. Risiko kredit

2. Manajemen risiko pada produk pembiayaan gadai emas Pegadaian

Syariah Ponolawen Pekalongan
Penerapan manajemen risiko pada produk pembiayaan gadai emas
yang dilakukan Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan dengan
mengidentifikasi risiko yang difokuskan pada 2 risiko yaitu risiko
operasional dan risiko kredit sudah sesuai dengan teori ekonomi syariah
maupun konvensional, dijelaskan bahwa manajemen risiko merupakan
usaha untuk mengetahui, menganalisis serta mengendalikan risiko.
Dalam mengendalikan risiko pembiayaan gadai emas, Pegadaian

Syariah Ponolawen Pekalongan melakukan beberapa tahap seperti
memeriksa barang jaminan yang akan dijaminkan, melakukan penaksiran
barang jaminan terlebih dahulu sebelum melakukan proses pencairan
untuk meminalisir terjadinya risiko pembiayaan gadai emas. Selain itu

Pegadian Syariah Ponolawen juga melihat calon nasabah yang

68
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berlandaskan prinsip dasar pembiayaan dengan cara mengetahui calon
nasabahnya, kemampuan bayar nasabah, barang jaminan nasabah, dan
kondisi ekonomi nasabah. Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan
juga bekerja sama dengan perusahaan asuransi dimana asuransi
digunakan sebagai penjamin barang jaminan dan mengendalikan risiko
yang tidak bisa dikendalikan pihak pegadaian.

Pemantauan berkala yang dilakukan Pegadaian Syariah Ponolawen
Pekalongan untuk menghindari risiko kredit dengan menggunakan sistem
komputer. Kontrol yang dilakukan pihak Pegadaian Syariah ponolawen
pekalongan terbukti sangat efektif untuk mengurangi pembiayaan
bermasalah, dengan melihat data nasabah di dalam sistem, secara
otomatis akan terlihat nasabah yang mengalami kesulitan memenuhi
kewajiban.

B. Saran
Dari_hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti memiliki saran
sebagal berikut :
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya lebih dapat mengembangkan
penelitian dalam hal manajemen risiko pembiayaan gadai emas
khususnya dalam pengukuran risiko agar menjadi bahan evaluasi untuk

pihak Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan.
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2. Bagi Pihak Akademik
Diharapkan penelitian ini menjadi bahan refrensi baru karena setiap
penelitian memiliki variabel penting dalam praktisnya sehingga
manajemen risiko pembiayaan gadai emas aka lebih baik yang
kemudian menghasilkan manajemen risiko yang lebih baik pula.

3. Bagi Pihak Lembaga Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan
Diharapkan agar pihak Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan
memberikan pelatihan-pelatihan yang lebih dalam kepada pegawai
yang terkena rolling dengan memfokuskan pada tujuan lembaga, guna
mendapatkan pegawai yang memiliki prinsip kehati-hatian agar tidak
terjadi kecurangan yang mengakibatkan munculnya risiko. Dalam
monitoring risiko Pegadaian Syariah Ponolawen Pekalongan juga perlu
melakukan pemantauan secara berkala mulai dari pemantuan harian,

pemantuan mingguan dan juga pemantuan bulanan.
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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana sejarah berdirinya Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen
Pekalongan ini?

Bagaimana perkembangan Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen
Pekalongan ini?

Bagaimana Struktur Organisasi di Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen
Pekalongan ini?

Bagaimana tahapan dan konsep pelaksanaan pembiayaan gadai emas di
Pegadaian Syariah Cabang Ponolawen Pekalongan ini?

Adakah risiko dari produk pembiayaan gadai emas?

Apa saja risiko dari produk pembiayaan gadal emas?

Bagaimana manajemen risiko mengidentifikasi risiko gadai emas yang
dilakukan?

Bagaimana proses penilaian atau pengukuran risiko gadai emas yang
dilakukan?

Bagaimana cara yang dilakukan dalam memonitoring risiko pembiayaan
gadai emas?

Bagaimana cara yang dilakukan dalam mengendalikan risiko pembiayaan
gadai emas?

Model/tipe seperti apa yang dilakukan manajemen risiko Pegadaian
Syariah Cabang Ponolawen Pekalongan dalam mengawasi nasabah yang
melakukan pembiayaan gadai emas?

Apa saja faktor-faktor internal penyebab terjadinya risiko pembiayaan
gadai emas?

Apa saja faktor-faktor eksternal penyebab terjadinya risiko pembiayaan
gadai emas?

Berapa banyak jumlah nasabah pembiayaan gadai emas di Pegadaian
Syariah Cabang Ponolawen Pekalongan ini?

Bagaimana manajemen risiko yang diterapkan di Pegadaian Syariah

Cabang Ponolawen Pekalongan ini?
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